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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh love of money, tingkat pendidikan, kewajiban 

moral dan penerapan e-samsat terhadap kepatuhan wajib pajak pemilik kendaraan bermotor. 

Objek penelitian ini merupakan wajib pajak yang memiliki kendaraan bermotor di Kecamatan 

Cikupa, Kabupaten Tangerang. Populasi pada penelitian yang dilakukan sebanyak 209.140 yang 

merupakan pemilik kendaraan bermotor. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode Random Sampling sehingga dapat menentukan sampel sebanyak 100 responden. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian primer dimana penulis melakukan penelitian 

secara langsung dengan menyebar kuisioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik dan 

analisis regresi liner berganda. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa, bahwa Love of 

money tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikan 

0,477> 0,05. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

nilai signifikan 0,035< 0.05. Kewajiban moral berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dengan nilai signifikan kurang dari 0,001< 0,05. Penerapan e-samsat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikan 0,586> 0,05. Love of money, 

tingkat pendidikan, kewajiban moral dan penerapan e-samsat secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikan kurang dari 0,001 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Love of Money, Tingkat Pendidikan, Kewajiban Moral, Penerapan E-Samsat,  

dan Kepatuhan Wajib Pajak Pemilik Kendaraan Bermotor. 
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PENDAHULUAN 

Pajak Ke$ndaraan Be$rmotor 

se$bagaimana dide$finisikan dalam Pasal 1 

Butir 12 dan 13 Undang-Undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 28 Tahun 2009 “Pajak 

Ke$ndaraan Be$rmotor adalah pajak atas 

ke$pe$milikan dan/atau pe$nguasaan 

Ke$ndaraan be$rmotor”. Pe$laksanaan 

pe$mungutannya dilakukan di Kantor 

Be$rsama SAMSAT. Pajak ini digunakan 

untuk me$mbiayai pe$nge$luaran dae$rah se$pe$rti 

pe$mbangunan infrastruktur, pe$layanan 

publik, dan pe$nye$diaan fasilitas sosial yang 

digunakan ole$h masyarakat lokal. 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) adalah 

pe$ndapatan yang paling banyak dipe$role$h 

dari pajak dae$rah dan me$mbantu 

me$ningkatkan ke$mandirian ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah. Undang-Undang No. 28 

Tahun 2009 me$ngatur pajak dae$rah. Salah 

satu je$nis pajak yang be$rsumbe$r 

pe$ndapatannya cukup be$sar adalah Pajak 

Ke$ndaraan Be$rmotor (PKB).  

Se$tiap tahun, jumlah ke$pe$milikan 

ke$ndaraan di Indone$sia te$rus me$nunjukkan 

tre$n pe$ningkatan. Fe$nome$na ini dipe$ngaruhi 

ole$h pandangan masyarakat yang 

me$nganggap ke$ndaraan pribadi le$bih e$fisie$n 

dan praktis dibandingkan de$ngan transportasi 

umum dalam me$ndukung ke$lancaran 

aktivitas se$hari-hari. Ke$mudahan akse$s 

me$mpe$role$h ke$ndaraan be$rmotor kini 

se$makin mudah se$hingga me$nye$babkan 

pe$ningkatan jumlah ke$ndaraan se$tiap 

tahunnya. Hal ini turut be$rpartisipasi pada 

be$rtambahnya jumlah Wajib Pajak yang 

te$rdaftar se$tiap tahun.  

Ke$patuhan wajib pajak me$njadi salah 

satu faktor krusial dalam me$ngoptimalkan 

pe$ne$rimaan ne$gara, te$rutama dari se$ktor 

pajak ke$ndaraan be$rmotor, yang 

me$mbe$rikan kontribusi signifikan te$rhadap 

ke$lancaran pe$mbiayaan pe$mbangunan 

nasional.  

Bagi wajib pajak, se$baiknya le$bih 

me$mpe$rhatikan ke$patuhan pajak se$bagai 

kontribusi untuk me$ndukung pe$mbangunan 

fasilitas dae$rah agar le$bih baik. Ke$patuhan 

ini dapat me$mbe$rikan dampak positif yang 

langsung dirasakan ole$h masyarakat. Namun 

masih banyak masyarakat yang be$lum sadar 

akan ke$wajiban pe$rpajakannya se$hingga 

pe$rlu dilakukan sosialisasi ke$pada wajib 

pajak untuk me$ningkatkan ke$patuhan pajak. 

De$ngan me$mbe$rikan informasi me$nge$nai 

pe$ntingnya ke$patuhan wajib pajak dalam 

me$mbayar pajak, khususnya pajak 

ke$ndaraan, kita dapat me$ningkatkan 

ke$patuhan wajib pajak dan me$ngamati 

apakah manfaat langsungnya dapat dirasakan 

(Hadianto e$t al., 2024). 

 

 

METODE  

Pe$ne$litian ini me$ne$rapkan 

pe$nde$katan kuantitatif guna me$mastikan 

hasil yang le$bih te$pat dan dapat diukur se$cara 

obje$ktif. Pe$nde$katan ini dipilih kare$na 

me$libatkan analisis dan pe$rhitungan yang 

me$mungkinkan pe$nyajian data se$cara 

e$fe$ktif. 

Sampel 

Me$nurut Sugiyono (2022: 81), 

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$rupakan 

bagian dari populasi yang me$miliki 

karakte$ristik spe$sifik. Sampe$l yang dipilih 

te$rdiri dari pe$milik ke$ndaraan be$rmotor di 

Ke$camatan Cikupa, yang dite$ntukan me$lalui 

me$tode$ simple$ random sampling, se$hingga 

se$tiap individu dalam populasi me$miliki 

ke$se$mpatan yang se$tara untuk te$rpilih.. 

Pengumpulan Data 

Pe$ne$litian ini me$ngumpulkan data 

me$lalui kue$sione$r, se$bagaimana dije$laskan 

ole$h Sugiyono (2022: 142), Kue$sione$r 

me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang 

dilakukan de$ngan me$mbe$rikan se$rangkaian 

pe$rtanyaan te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk 

me$mpe$role$h informasi yang dibutuhkan. 

Populasi pe$ne$litian me$ncakup 209.140 

pe$nduduk Ke$camatan Cikupa data me$nurut 

badan pusat statistik (BPS). Sampe$l diambil 

dari pe$milik ke$ndaraan be$rmotor 

me$nggunakan Rumus Slovin de$ngan margin 

of e$rror 10%. 
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𝑛 =
209.140

1+209.140 (0,1)2
 = 99,95 

Jumlah sampe$l adalah 99,95, yang dibulatkan 

me$njadi 100 orang, be$rdasarkan hasil 

pe$rhitungan di atas. 

Teknik Analisis Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

pe$nde$katan e$valuasi data de$ngan be$rbagai 

uji statistik. Uji validitas dilakukan me$lalui 

analisis kore$lasi untuk me$ngukur ke$absahan 

instrume$n pe$ne$litian, se$dangkan uji 

re$liabilitas me$nggunakan me$tode$ 

Cronbach’s Alpha guna me$nilai konsiste$nsi 

inte$rnal kue$sione$r. Uji normalitas dite$rapkan 

untuk me$mastikan distribusi data be$rsifat 

normal, se$dangkan uji multikoline$aritas 

be$rtujuan me$ngide$ntifikasi kore$lasi antar 

variabe$l inde$pe$nde$n. Se$lain itu, uji 

he$te$roske$dastisitas digunakan untuk me$nilai 

ke$samaan varians re$sidual. Analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda diaplikasikan guna me$ngkaji 

pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. Uji t dite$rapkan untuk 

me$nguji hipote$sis se$cara parsial, se$me$ntara 

uji F digunakan untuk me$ngukur signifikansi 

pe$ngaruh se$cara simultan. 

Operasional Variabel 

Pe$ne$litian ini me$ncakup lima 

variabe$l e$mpat variabe$l inde$pe$nde$n love$ of 

mone$y, tingkat pe$ndidikan, ke$wajiban moral, 

dan pe$ne$rapan e$-samsat se$rta satu variabe$l 

de$pe$nde$n, yaitu ke$patuhan wajib pajak. 

Pe$ngukuran dilakukan me$nggunakan skala 

Like$rt de$ngan lima pilihan jawaban, dari 5 

(sangat se$tuju) hingga 1 (sangat tidak se$tuju). 

Me$nurut Sugiyono (2017), variabe$l 

ope$rasional me$nje$laskan cara pe$ngukuran 

dan obse$rvasi suatu variabe$l me$lalui 

indikator yang dapat diukur. Indikator ini 

me$njadi dasar dalam pe$nyusunan instrume$n 

pe$ne$litian be$rupa pe$rtanyaan atau 

pe$rnyataan. 

1. Dalam Pe$ne$litian (Vale$ntina e$t al., 2022) 

ada be$be$rapa indikator yang 

me$mpe$ngaruhi ke$patuhan wajib pajak, 

antara lain: 

a. Wajib pajak me$nye$rahkan pajak 

ke$ndaraan be$rmotor te$pat waktu 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang be$rlaku. 

b. Wajib me$lakukan pe$mbayaran pajak 

pajak ke$ndaraan be$rmotor se$suai 

de$ngan ke$wajibannya. 

c. Wajib me$ngisi formulir pajak de$ngan 

te$liti, akurat, dan se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan yang be$rlaku.  

d. Wajib pajak tidak me$mpunyai 

tunggakan pajak untuk se$mua je$nis 

ke$ndaraan be$rmotor dan be$a balik 

nama ke$ndaraan be$rmotor. 

2. Indikator love$ of mone$y me$nurut Tang 

(1992) dalam (Tulale$ssy & Loupatty, 2023)  

untuk me$ngukur indikator tingkat Love$ Of 

Mone$y se$se$orang, dapat dikate$gorikan 

me$njadi 9 je$nis, yang diadopsi dari Mone$y 

E$this Scale$ (ME$S) yaitu antara lain: 

a. Budge$t 

Ke$banggaan dan ke$mampuan untuk 

me$nge$lola uang de$ngan ce$rmat dan 

e$fisie$n se$suai de$ngan ke$butuhan. 

b. E$vil 

Ke$tidakpuasan yang te$rus-me$ne$rus 

te$rhadap pe$ndapatan yang dite$rima 

dapat me$ngarah pada pe$rilaku yang 

me$rusak norma-norma e$tika. 

c. E$quity 

Ke$tidakpuasan te$rhadap 

ke$tidakse$imbangan antara tugas yang 

dijalankan dan pe$ndapatan yang 

dite$rima dapat me$micu pe$rilaku yang 

tidak e$tis. 

d. Succe$s 

Ke$hadiran uang se$ring kali dianggap 

se$bagai simbol pe$nting dari ke$sukse$san, 

yang se$kaligus me$motivasi se$se$orang 

untuk me$ncapainya. 

e. Se$lf E$xpre$ssion 

Ke$yakinan akan ke$hadiran uang 

se$ringkali me$mbawa suasana 

ke$hormatan dan me$ningkatkan ge$ngsi 

se$se$orang di lingkungan sosialnya. 

f. Social Influe$nce$ 

Uang me$miliki ke$mampuan untuk 

me$mpe$ngaruhi status sosial dan dapat 

me$manipulasi sikap se$se$orang. 

g. Social Influe$nce$ 
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Uang me$miliki ke$mampuan untuk 

me$mpe$ngaruhi status sosial dan dapat 

me$manipulasi sikap se$se$orang. 

h. Happine$ss 

Ke$puasan individu se$ring kali 

me$nce$rminkan ke$bahagiaan dan 

ke$te$nangan yang hadir be$rsama uang. 

i. Richne$ss 

Ke$hadiran uang yang be$rle$bih dapat 

me$me$ngaruhi ke$yakinan se$se$orang 

dalam me$ncapai tingkat ke$kayaan 

te$rte$ntu. 

j. Motivator 

Dorongan untuk te$rus me$nghasilkan 

le$bih banyak uang, te$rkadang dapat 

me$ndorong orang untuk me$ncari jalan 

pintas dalam pe$ke$rjaan, baik se$cara 

normal maupun tidak e$tis. 

3. Te$muan dari pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h (Sulistyowati e$t al., 2021) dalam 

(E$rnawati, 2014) indikator tingkat 

pe$ndidikan se$bagai be$rikut: 

a. Tingkat Pe$mahaman Wajib Pajak 

b. Ke$mampuan Wajib Pajak dalam 

Me$ngisi SPT 

c. Praktik Pe$nye$lundupan Pajak 

d. Re$ndahnya Tingkat Pe$nge$tahuan 

Wajib Pajak 

e. Tingginya tingkat pe$nge$tahuan Wajib 

Pajak 

4. Me$nurut (Nasution, 2019) indikator dari 

ke$wajiban moral yang digunakan dalam 

pe$ne$litian yaitu: 

a. Me$langgar E $tika 

Wajib pajak yang tidak me$matuhi 

ke$te$ntuan pe$rpajakan yang be$rlaku 

me$langgar prinsip e$tika. Ole$h kare$na 

itu, me$re$ka harus me$nyadari bahwa 

me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakannya 

adalah suatu tanggung jawab yang 

pe$nting. 

b. Pe$rasaan Be$rasalah 

Ke$tika se$orang pe$mbayar pajak tidak 

dapat me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakannya, ia se$ring me$rasakan 

rasa be$rsalah yang me$ndalam te$rhadap 

diri se$ndiri. 

c. Prinsip Hidup 

Se$tiap wajib pajak me$miliki 

pandangan yang be$rbe$da te$ntang 

ke$hidupan. Se$bagian orang 

me$nganggap pajak se$bagai hal yang 

sangat pe$nting, se$me$ntara yang lain 

me$nganggapnya tidak be$gitu 

signifikan dalam me$njalani hidup 

me$re$ka. 

d. Tanggung Jawab  

Tanggung jawab dalam me$mbiayai 

dukungan ne$gara adalah tanggung 

jawab kita se$mua. 

e. Pe$rasaan ce$mas dapat muncul ke$tika 

Anda tidak dapat me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan Anda de$ngan baik. 

5. Indikator yang me$mpe$ngaruhi Pe$ne$rapan 

E$-Samsat me$nurut Pe$raturan Nomor 5 

Tahun 2015 te$ntang Pe$nye$le$nggaraan 

Siste$m Administrasi Manunggal Satu 

Atap Ke$ndaraan be$rmotor antara lain: 

a. Se$cara se$de$rhana, prose$dur pe$layanan 

dapat diakse$s dan dilaksanakan me$lalui 

ATM atau saluran pe$rbankan yang 

te$lah be$rmitra dalam pe$nye$le$nggaraan 

pe$mbayaran e$-Samsat. 

b. Ce$pat, yang be$rarti layanan dibe$rikan 

se$suai de$ngan waktu yang dite$ntukan. 

c. Be$rkualitas, de$ngan me$manfaatkan 

te$knologi informasi dan transaksi 

e$le$ktronik untuk me$ningkatkan 

pe$ngalaman pe$ngguna. 

d. Aman, di mana prose$s dan produk 

layanan me$mbe$rikan pe$rlindungan, 

ke$amanan, se$rta ke$pastian hukum bagi 

pe$ngguna. 

e. E$fisie$n, kare$na wajib pajak tidak pe$rlu 

antre$ atau datang langsung ke$ kantor 

Samsat. 

HASIL 
 

 Tabel 1  

Uji Multikolinearitas 
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Be$rdasarkan hasil uji 

multikoline$aritas yang te$rte$ra pada tabe$l di 

atas, dapat disimpulkan bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si ini tidak 

me$ngalami multikoline$aritas. Hal ini te$rlihat 

dari nilai tole$ransi yang be$rada di atas 0,10, 

se$rta nilai variance$ inflation factor (VIF) 

yang masih di bawah ambang batas 10,0. 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Dari gambar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mode$l re$gre$si yang 

dianalisis tidak me$nunjukkan adanya 

he$te$roske$dastisitas. Hal ini te$rlihat dari 

se$baran titik-titik pada sumbu y yang tampak 

acak, baik di atas maupun di bawah angka 0, 

tanpa me$nunjukkan pola yang je$las. 

 

Tabel IV. 22 

Hasil Uji Analisi Regresi Linear 

Berganda 

 

 
 
 
 
 

Se$bagai pe$rsamaan re$gre$si, hasil 

analisis re$gre$si linie$r be$rganda dapat 

disajikan dalam tabe$l be$rikut: 

Y= 3,903 + 0,048 X1 + 0,225 X2 + 0,330 X3  

+ 0,043 X4+ ε 

1. Nilai konstan se$be$sar 3,903 (Y) 

me$nunjukkan bahwa ke$patuhan pajak 

me$miliki nilai 3,903 ke$tika se$mua 

variabe$l inde$pe$nde$n be$rada pada nilai nol. 

2. Koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l love$ of 

mone$y (X1) adalah 0,048. Ini be$rarti 

bahwa se$tiap pe$ningkatan satu unit pada 

variabe$l variabe$l love$ of mone$y akan 

me$ningkatkan ke$patuhan pajak wajib 

pajak se$be$sar 0,048, de$ngan catatan 

bahwa variabe$l inde$pe$nde$n lainnya te$tap 

konstan. 

3. Koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l tingkat 

pe$ndidikan (X2) adalah 0,225. Ini 

me$nunjukkan bahwa se$tiap pe$ningkatan 

satu unit pada tingkat pe$ndidikan akan 

be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan 

ke$patuhan pajak se$be$sar 0,225, de$ngan 

asumsi bahwa variabe$l inde$pe$nde$n 

lainnya te$tap konstan. 

4. Koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l 

ke$wajiban moral (X3) me$nunjukkan 

angka 0,330, yang me$nandakan bahwa 

se$tiap ke$naikan satu satuan pada 

ke$wajiban moral akan be$rkontribusi 

te$rhadap pe$ningkatan ke$patuhan wajib 

pajak se$be$sar 0,330, de$ngan asumsi 

variabe$l inde$pe$nde$n lainnya te$tap tidak 

be$rubah. 

5. Te$rakhir, koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l 

pe$ne$rapan e$-samsat (X4) adalah 0,043. Ini 

be$rarti se$tiap pe$ningkatan satu satuan 

dalam pe$ne$rapan e$-samsat akan 

be$rkontribusi pada pe$ningkatan 

ke$patuhan wajib pajak se$be$sar 0,043, 

de$ngan anggapan variabe$l inde$pe$nde$n 

lainnya te$tap konstan. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Be$rdasarkan hasil uji koe$fisie$n 

de$te$rminasi, dipe$role$h nilai R² se$be$sar 

0,692, yang me$nunjukkan bahwa nilai R 

kuadrat se$be$sar 0,478 dan nilai R kuadrat 

yang dise$suaikan me$ncapai 0,456. Ini 

me$ngindikasikan bahwa variabe$l 
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inde$pe$nde$n, yaitu love$ of mone$y, tingkat 

pe$ndidikan, ke$wajiban moral, dan pe$ne$rapan 

e$-Samsat, me$mbe$rikan kontribusi se$be$sar 

47,8% te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

Se$me$ntara itu, sisanya se$be$sar 52,2% 

dipe$ngaruhi ole$h faktor lain, se$pe$rti 

pe$nge$tahuan pe$rpajakan, tarif pajak, de$nda, 

dan kualitas pe$layanan. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji T - Pharsial 

 

 

 

 

 

 

 

Be$rikut adalah hasil inte$rpre$tasi 

te$rhadap hipote$sis pe$ne$litian (H1, H2, H3, 

dan H4) yang diajukan: 

1. Nilai signifikansi untuk variabe$l love$ of 

mone$y te$rcatat se$be$sar 0,477, yang le$bih 

be$sar dari 0,05. Ole$h kare$na itu, 

hipote$sis H1 ditolak. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa love$ of mone$y 

tidak me$mbe$rikan pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak. 

2. Variabe$l tingkat pe$ndidikan 

me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 

0,035, yang le$bih ke$cil dari 0,05. 

De$ngan de$mikian, hipote$sis H2 

dite$rima. Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa tingkat pe$ndidikan me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak.. 

3. Variabe$l ke$wajiban moral me$nunjukkan 

nilai signifikansi di bawah 0,001 (le$bih 

ke$cil dari 0,05), se$hingga hipote$sis H3 

dite$rima. Ini me$nandakan bahwa 

ke$wajiban moral be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak. 

4. Variabe$l pe$ne$rapan e$-samsat 

me$nunjukkan nilai signifikansi se$be$sar 

0,586 (le$bih be$sar dari 0,05), yang 

me$ngakibatkan ditolaknya hipote$sis H4. 

Hal ini me$ngindikasikan bahwa 

pe$ne$rapan e$-Samsat tidak me$mbe$rikan 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

ke$patuhan wajib pajak. 

Tabel IV. 20 

Hasil Uji Simultan F 

 

 

 

 

 

 

Be$rdasarkan hasil yang dipe$role$h, 

nilai signifikansi yang te$rcatat adalah kurang 

dari 0,001, dapat disimpulkan bahwa love$ of 

mone$y (X1) dan tingkat pe$ndidikan (X2), 

ke$wajiban moral (X3) dan pe$ne$rapan e$-

samsat (X4) be$rpe$ngaruh se$cara simultan 

atau be$rsama- sama te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak (Y). 

 
Pe$mbahasan  

1. Pe$ngaruh Love$ of Mone$y te$rhadap 

Ke$patuhan Pajak 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan nilai 

signifikansi se$be$sar 0,477 (le$bih be$sar 

dari 0,05), yang me$ngakibatkan 

pe$nolakan te$rhadap hipote$sis H1. Ini 

be$rarti bahwa love$ of mone$y tidak 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap ke$patuhan pajak wajib pajak. 

Te$muan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h (Harfiani e$t al, 2023) 

dalam studi be$rjudul "Pe$ngaruh Akse$s 

Pajak, Ke$wajiban Moral, dan Love$ of 

Mone$y," yang me$ngide$ntifikasi adanya 

pe$ngaruh ne$gatif love$ of mone$y te$rhadap 

ke$patuhan pajak di Samsat Pangke$p. 

Namun, hasil ini be$rte$ntangan de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

(Ramadhani dan Cantika, 2023), di mana 

me$re$ka me$nyimpulkan bahwa love$ of 

mone$y me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

ke$patuhan pajak di Kantor Pe$layanan 

Pajak Pratama Gre$sik Se$latan. 

2. Dampak Tingkat Pe$ndidikan te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak 
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Hasil pe$ne$litian me$ngungkapkan 

bahwa tingkat signifikansi se$be$sar 0,035 

(<0,05), se$hingga H2 dite$rima. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa tingkat pe$ndidikan 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. Te$muan 

ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Sulistyowati dkk. (2021), 

yang me$ne$mukan bahwa tingkat 

pe$ndidikan be$rpe$ran dalam me$ningkatkan 

ke$patuhan wajib pajak di Samsat 

Kabupate$n Te$bo. Namun, hasil ini 

be$rtolak be$lakang de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Chandra & Simbolon 

(2023), yang me$nyimpulkan bahwa 

tingkat pe$ndidikan justru me$miliki 

pe$ngaruh ne$gatif dan tidak signifikan 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak di 

Yayasan Pe$ndidikan Dharmawidya. 

3. Dampak Ke$wajiban Moral te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak 

Hasil pe$ngujian me$nunjukkan nilai 

signifikansi <0,001, yang 

me$ngkonfirmasi pe$ne$rimaan H3. Hal ini 

me$nandakan bahwa ke$wajiban moral 

me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. Te$muan 

ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Rifki (2024), 

yang me$nyimpulkan bahwa faktor 

ke$wajiban moral turut me$ndorong 

ke$patuhan wajib pajak di Samsat Cine$re$. 

Namun, hasil ini be$rtolak be$lakang 

de$ngan pe$ne$litian Hargiyarto & Witono 

(2024), yang justru me$ne$mukan bahwa 

ke$wajiban moral me$mpunyai dampak 

ne$gatif dan signifikan te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak di Samsat Kabupate$n Te$gal.. 

4. Dampak Pe$ne$rapan E$-Samsat te$rhadap 

Ke$patuhan Wajib Pajak 

Hasil pe$ngujian me$nunjukkan nilai 

signifikansi 0,586 (>0,05), se$hingga 

hipote$sis H4 ditolak. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa pe$ne$rapan e$-

Samsat tidak me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak. Te$muan ini se$laras de$ngan 

pe$ne$litian Aprilianti (2021), yang juga 

me$nyatakan bahwa e$-Samsat tidak 

be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan 

ke$patuhan wajib pajak. Namun, hasil ini 

be$rte$ntangan de$ngan pe$ne$litian 

Nurfe$brianti dkk. (2024), yang 

me$ne$mukan bahwa e$-Samsat justru 

be$rdampak positif te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak.  

5. Pe$ngaruh Love$ of Mone$y, Tingkat 

Pe$ndidikan, Ke$wajiban Moral, dan 

Pe$ne$rapan E$-Samsat te$rhadap Ke$patuhan 

Wajib Pajak 

Be$rdasarkan analisis statistik yang 

dilakukan me$nggunakan uji F simultan, 

dite$mukan bahwa variabe$l love$ of mone$y, 

tingkat pe$ndidikan, ke$wajiban moral, dan 

pe$ne$rapan e$-samsat me$miliki pe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak 

se$cara be$rsamaan. Te$muan ini dipe$rkuat 

de$ngan hasil uji F yang me$nunjukkan nilai 

di bawah 0,001, jauh le$bih re$ndah 

daripada ambang batas signifikansi 0,05.. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

ke$cintaan te$rhadap uang tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

ke$patuhan dalam me$mbayar pajak 

ke$ndaraan be$rmotor. Ini be$rarti bahwa 

rasa cinta se$se$orang te$rhadap uang tidak 

se$cara langsung me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan me$re$ka untuk me$me$nuhi 

ke$wajiban pajak. Se$baliknya, faktor-

faktor lain se$pe$rti be$saran tarif pajak, 

tingkat pe$ndapatan, dan ke$mudahan 

dalam prose$dur administrasi me$miliki 

pe$ranan yang le$bih pe$nting dalam 

me$ne$ntukan ke$patuhan wajib pajak 

ke$ndaraan be$rmotor dibandingkan de$ngan 

rasa ke$se$rakahan se$mata. 

2. Pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa tingkat 

pe$ndidikan me$miliki dampak yang 

signifikan te$rhadap me$ningkatkan 

ke$patuhan pajak ke$ndaraan be$rmotor. Hal 

ini be$rarti bahwa se$makin tinggi tingkat 

pe$ndidikan se$se$orang, se$makin tinggi 

pula ke$sadarannya te$rhadap ke$wajiban 

pe$rpajakan. Individu be$rpe$ndidikan tinggi 

umumnya me$miliki pe$mahaman yang 
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le$bih baik me$nge$nai pe$raturan 

pe$rpajakan, manfaat yang dipe$role$h, se$rta 

konse$kue$nsi dari ke$tidakpatuhan. 

Akibatnya, me$re$ka ce$nde$rung le$bih 

disiplin dalam me$me$nuhi ke$wajiban 

pajak untuk ke$ndaraan be$rmotor me$re$ka.  

3. Pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

ke$wajiban moral me$miliki dampak yang 

signifikan te$rhadap ke$patuhan dalam 

me$mbayar pajak ke$ndaraan be$rmotor. 

Wajib pajak yang me$miliki ke$sadaran 

moral tinggi le$bih me$nyadari bahwa 

me$mbayar pajak bukan hanya se$kadar 

ke$wajiban, te$tapi juga bagian dari 

kontribusi te$rhadap pe$mbangunan dan 

ke$baikan be$rsama. Norma sosial, standar 

yang dianut masyarakat, se$rta nilai-nilai 

moral dapat me$ndorong individu untuk 

le$bih patuh te$rhadap pe$raturan 

pe$rpajakan. Se$lain itu, individu de$ngan 

tingkat ke$wajiban moral yang tinggi 

ce$nde$rung me$rasa be$rtanggung jawab 

untuk me$me$nuhi ke$wajiban pajak 

me$re$ka, tanpa te$rpe$ngaruh ole$h pote$nsi 

sanksi hukum yang mungkin ada. 

4. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

pe$ne$rapan e$-samsat be$lum me$mbe$rikan 

dampak signifikan te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak ke$ndaraan be$rmotor. 

Be$be$rapa faktor me$njadi pe$nghambat, 

antara lain: Kurangnya pe$mahaman dan 

sosialisasi: Banyak wajib pajak yang 

be$lum se$pe$nuhnya me$mahami cara ke$rja 

e$-samsat, se$hingga me$re$ka masih le$bih 

me$milih me$tode$ pe$mbayaran tradisional,  

Ke$te$rbatasan akse$s te$knologi: Tidak 

se$mua wajib pajak me$miliki akse$s 

te$rhadap layanan digital, se$pe$rti inte$rne$t 

banking atau aplikasi e$-Samsat, dan 

se$bagian di antara me$re$ka tidak me$miliki 

pe$nge$tahuan yang cukup untuk 

me$nggunakannya, Ke$biasaan masyarakat: 

Se$bagian be$sar wajib pajak sudah te$rbiasa 

me$lakukan pe$mbayaran langsung di 

kantor Samsat, kare$na hal ini me$njadi 

ke$biasaan yang le$bih me$re$ka pe$rcayai, 

Ke$te$rbatasan te$knis: Ke$ndala te$knis, 

se$pe$rti gangguan siste$m, kone$ksi inte$rne$t 

yang tidak stabil, atau ke$te$rbatasan 

me$tode$ pe$mbayaran dalam e$-samsat, juga 

dapat me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas fitur 

te$rse$but dalam me$ningkatkan ke$patuhan 

pajak. De$ngan de$mikian, pe$rlu adanya 

upaya le$bih lanjut untuk me$ningkatkan 

pe$mahaman, akse$s, dan ke$nyamanan bagi 

wajib pajak dalam me$nggunakan e$-

samsat.  

5. Variabe$l love$ of mone$y, tingkat 

pe$ndidikan, ke$wajiban moral, dan 

pe$ne$rapan e$-Samsat se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$patuhan wajib 

pajak ke$ndaraan be$rmotor. 

 

SARAN 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pe$ne$liti di masa de$pan akan 

me$mpe$rtimbangkan untuk me$masukkan 

variabe$l inde$pe$nde$n lainnya yang dapat 

be$rdampak le$bih be$sar pada ke$patuhan 

pajak ke$ndaraan, se$pe$rti tingkat 

pe$ndapatan, tarif pajak, dan 

pe$nge$tahuan te$ntang pajak. Se$lain itu, 

me$nambahkan le$bih banyak re$sponde$n 

dan me$mpe$rluas cakupan pe$ne$litian 

akan sangat me$nguntungkan. Ini akan 

me$mbe$rikan nilai tambahan yang be$lum 

dite$mukan dalam pe$ne$litian saat ini dan 

me$mbuat pe$ne$litian le$bih kompre$he$nsif. 

2. Bagi Pusat Layanan Pajak 

Kendaraan 

Pe$nulis be$rharap bahwa pe$ne$litian ini 

dapat me$mbe$rikan pe$rspe$ktif baru se$rta 

re$kome$ndasi be$rharga bagi pihak te$rkait 

untuk me$ningkatkan kualitas layanan 

yang dibe$rikan ke$pada wajib pajak 

pe$milik ke$ndaraan be$rmotor se$hingga 

me$re$ka me$rasa aman dan yakin saat 

me$mbayar pajaknya. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

wawasan dan informasi untuk 

me$mbantu wajib pajak le$bih me$mahami 

cara me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakannya saat me$mbayar 

ke$ndaraan be$rmotor me$re$ka. 

3. Bagi Pemerintah 

Pe$nulis be$rharap bahwa pe$ne$litian ini 
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akan me$mbe$rikan wawasan me$ndalam 

se$rta re$kome$ndasi strate$gis bagi 

pe$me$rintah dalam me$ningkatkan 

ke$patuhan pe$rpajakan. Se$lain itu, 

pe$ne$litian ini juga diharapkan dapat 

me$mbantu me$rancang sosialisasi yang 

le$bih e$fe$ktif guna me$ndukung wajib 

pajak dalam me$me$nuhi ke$wajiban 

me$re$ka. 
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